DAFTAR PUSTAKA

Aden, R. (2010). Manfaat & Khasiat Madu Keajaiban Sang Arsitek Alam.
Yogyakarta: Hanggar Kreator.

Almada, (2000). Natural COX-2 inhibitor the future of pain relief. International
Chiropractic Pediatric Association. Pain News. Volume 10, No. 2, Hal
112-118.

Amani, S., Kheiri, S., & Ahmadi, A. (2015). Honey Versus Diphenhydramine for
Post-Tonsillectomy Pain Relief in Pediatric Cases: A Randomized Clinical
Trial. Journal of Clinical and Diagnostic Research. Volume 9. Hal 1-3.

Angriani, S., Kahar, AW., & Nurhidayah. (2014). Pengaruh Terapi Bermain
terhadap Respon Penerimaan Pemberian Obat pada Anak Usia Sekolah di
RSUD Kota Makassar. Jurnal Ilmiah Kesehatan Diagnosis. Volume 5,
No. 4, Hal. 507-511.

Boroumand, P., Zamani, M.M., Saeedi, M., Rouhbakhsfar, O., Motlagh, S., &
Moghaddam, F.A. (2013). Post Tonsillectomy Pain: Can Honey Reduce
The Analgesic Requirements?. Kowsar Corp. Hal. 198-202.

Buonocore, G., & Bellieni, C.V. (2008). Neonatal Pain: Suffering, Pain and Risk
of Braindamage in the Fetus and Newborn. Italia: Springer-Verlag.
Cahyaningsih, D.S. (2011). Pertumbuhan dan Perkembangan Anak dan Remaja.

Jakarta: CV. Trans Info.

Dewi, R.S. (2014). Efektifitas Sukrosa Oral terhadap Respon Nyeri Akut pada
Neonatus yang Dilakukan Tindakan Pemasangan Infus di RS Ibnu Sina
Pekanbaru. Jurnal Keperawatan Anak. Hal. 1-10.

Dharma, K.K. (2011). Metodelogi Penelitian Keperawatan. Jakarta: Trans Info
Media.

Depkes RI. (2007). Peraturan Menteri Kesehatan tentang Persetujuan Tindakan
Dokter. Hukor Depkes.

Fady, M.F. (2015). Madu dan Luka Diabetik. Yogyakarta: Gosyen Publishing.

Ghofur, A., dan Mardalena.l. (2014). Effect of Glucose on the Response Pain
Baby In Puskesmas  Gamping Il Sleman Yogyakarta. Prosiding
Konferensi Nasional Il PPNI Jawa Tengah. Hal. 36-42.

Gloth, F., Scheve, A.A., Strober, C.VV., Chow, S., & Prosser, J. (2001). the
Fungtional Pain Scale: Reliability, Validity, and Responsiveness in an
Elderly Population. Journal  of the American Medical Directors
Association, Vol.3. Hal.110-114.

Goenarwo, E., Chodijah., & Susanto, H. (2011). Uji Efektifitas Analgetik Madu
pada Tikus dengan Metoda Geliat Asetat.. E-Jurnal. Vol. 3, No. 1, Hal.48-
53.

Haviva, A.B. (2011). Dahsyatnya Mukjizat Madu untuk Kesehatan, Kecantikan,
dan Kecerdasan. Yogyakarta: DIVA Press.

Hidayat, A.A. (2005). Pengantar Iimu Keperawatan Anak I. Jakarta: Salemba
Medika.

Hidayat, A.A. (2009). Kebutuhan Dasar Manusia Aplikasi Konsep dan Proses
Keperawatan. Jakarta: Salemba Medika.

IDAI. (2014). Penilaian Nyeri dan Sedasi pada Bayi dan Anak. Konika XVI
Palembang. Hal 1-11.



Kartikawati, D. (2011). Buku Ajar Dasar-Dasar Keperawatan Gawat Darurat.
Jakarta: Salemba Medika.

Kozier, B., Erb, G., Berman, A., & Synder, S.J. (2011). Buku Ajar Fundamental
Keperawatan: Konsep, Proses, & Praktik. Jakarta: EGC.

Lefral, L., Bruch, K., Caravantes, R., Knoerlein, K., Denolf, N., & Duncan.
(2006). Sucrose Analgesia: Identifying Potentially Better Practice.
Pediatrics. Vol.118. Hal. 197-202.

Li, Liu, & Herr. (2007). Post Operatif Pain Intensity Assesment: A Comparison
of Four Scales in Chinese Adult. American Academy of Pain Medicine.

McAndrews, L.A. (2007). The future of children’s healthcare. Healthcare Cost
and Utilization Project, Agency for Healthcare Research and Quality
Publication. No.04.

Notoatmodjo. (2012). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Novitasari, R.W., Yudiyanta., & Khoirunnisa, N. (2015). Assessment Nyeri.
Departemen Neurologi Fakultas Kedokteran Universitas Gajah Mada
Yogyakarta. CDK. Vol. 42, No. 3, Hal.214-234.

Nursalam., Susilaningrum., dan Utami. (2005). Asuhan Keperawatan Bayi dan
Anak. Jakarta: Salemba Medika.

Oskouei and Najafi. (2013). Traditional and Modern Uses of Natural Honey in
Human Diseases: A Review. lIran J Basic Med Sci. Vol.16, No.6,
Hal.731-741.

Potter, P.A., and Perry, A.G. (2010). Fundamental Keperawatan. Jakarta:
Salemba Medika.

Price, S., & Wilson, L.M. (2006). Patofisiologi Konsep Klinis Proses-Proses
Penyakit. Jakarta: EGC. Edisi 6.

Puspitasari, 1. (2007). Rahasia Sehat Madu. Yogyakarta: PT. Bentang Pustaka.
Hal 57.

Rostita. (2008). Berkat Madu Sehat, Cantik, dan Penuh Vitalitas. Bandung:
Qanita

Sekriptini, A.Y. (2013). Pengaruh Pemberian Madu terhadap Penurunan Skor
Nyeri Akibat Tindakan Invasif Pengambilan Darah Intravena pada Anak di
Ruang UGD RSUD Kaota Cirebon. Tesis. FIK Universitas Indonesia.

Sherwood, L. (2011). Fisiologi Manusia: Dari Sel ke Sistem. Jakarta: EGC.

Sihombing, D, T.H. (2005). llmu Ternak Lebah Madu. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Supartini, Y. (2010). Buku Ajar Konsep Dasar Keperawatan Anak. Jakarta: EGC.

Tamsuri, A. (2007). Konsep & Penatalaksanaan Nyeri. Jakarta: EGC.

Triani, E., dan Lubis, M. (2006). Penggunaan Analgesia Nonfarmakologi Saat
Tindakan Invasif Minor pada Neonatus. Universitas Sumatera Utara. Sari
Pediatri. Volume 8, No. 2, Hal. 107-111.

Ulfah, S. (2014). Pengaruh Pemberian Larutan Gula Per Oral terhadap Skala
Nyeri Anak Usia 3-4 Tahun yang Dilakukan Pungsi Vena DI RSUD



Tugurejo Semarang. Jurnal limu Keperawatan dan Kebidanan. Vol 1, No.
6, Hal. 1-10.

Utami, Y. (2014). Dampak Hospitalisasi terhadap Perkembangan Anak DI RS
Moewardi. Jurnal limiah WIDYA. Volume 2, No. 2, Hal. 9-20.

Walco, G. (2008). Needle Pain in Children: Contextual Factors. Journal of the
America Academy of Pediatrics. Volume 19, No.1, Hal. 55-61.

Wong, D.L., Eaton, M.H., Wilson, D., Winkelstein, M.L., & Schwartz, P. (2009).
Buku Ajar Keperawatan Pediatrik. Jakarta: EGC.

Young, K.D. (2005). Pediatric Procedural Pain. Ann Emerg Med. Vol.57, No.
1071, Hal 74.



	Daftar Pustaka

